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LANDASAN TEORI

A. Makna
1. Pengertian Makna

Untuk dapat memahami ‘makna’ secara lebih mendalam, maka
diperlukan pemahaman yang baik dalam bidang semantik. Secara umum
semantik sering di artikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang makna
bahasa. Ada berbagai macam teori yang dikemukakan oleh para linguis tentang
semantik, akan tetapi pengertian yang paling mudah untuk dipahami ialah
menurut Kridalaksana (2008:216) yang menjelaskan semantik kedalam dua
bagian, antara lain: (a) semantik sebagai sebuah arti dalam suatu bahasa pada
umumnya. (b) semantik merupakan bagian dari struktur bahasa yang
berhubungan dengan makna ungkapan dan struktur makna suatu wicara. Pada
penjelasan (a) tentang semantik sudah dipaparkan dengan jelas bahwa semantik
berhubungan dengan arti atau makna dari bahasa dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan arti atau makna bahasa disebut dengan semantik. Hal
yang sama juga dijelaskan oleh Chaer (2013:68) menjelaskan bahasa sebagai
alat untuk menyampaikan makna dan makna meliputi seluruh tataran bahasa,
oleh sebab itu kajian tentang semantik sangat luas.

Sementara penjelasan (b) tentang semantik, sama dengan penjelasan
yang diungkapkan oleh Sutedi (2008:111) yang menjelaskan bahwa semantik
mempunyai peran yang sangat penting karena bahasa yang digunakan dalam
komunikasi bertujuan untuk menyampaikan suatu makna. Sebagai contoh

ketika seseorang menyampaikan sebuah ide atau pemikiran kepada orang lain,
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kemudian orang tersebut dapat memahami apa yang dimaksud, karena orang
tersebut dapat menyerap makna yang telah disampaikan. Penggunaan makna
dalam kehidupan sehari-hari juga sering terjadi, untuk menentukan makna dari
sebuah kosakata dapat dilihat dari kalimat yang utarkan, seperti di bawah ini:
1) Jatuh

(11a) Adik jatuh dari pohon.

(11b) Kalau harga pasar jatuh, toko bisa bangkrut.

(11c) Semester kemarin, dia jatuh pada ujuan praktik.

(K.W, 2012:84)
Dari contoh (11) dapat diteliti, bahwa kosakata utama adalah ‘jatuh’.
Kosakata tersebut dapat memiliki makna yang berbeda jika tergabung dalam
kalimat. Contoh kalimat (11a) masih memiliki makna dasar, yaitu jatuh atau
turun ke bawah dengan capat karena gravitasi bumi berhubungan dengan
pergerakan dari suatu objek (manusia). Sedangkan pada kalimat (11b) dan
kalimat (11c) memiliki makna turun dalam konteks yang berbeda. Konteks
pada kalimat (11b) berhubungan dengan perekonominan yang dapat membuat
objek (manusia) menjadi untung atau rugi. Sedangkan pada kalimat (11c)
berhubungan dengan kasta atau prestasi dari suatu objek (manusia). Selain itu,
ketiga contoh tersebut dapat terlihat jelas perbedaan maknanya dari kondisi
atau situasi.
Semantik dalam bahasa Jepang disebut imiron merupakan kajian

linguistik (gengogaku) yang membahas tentang makna. Berdasarkan teori-teori
yang telah diuraiankan oleh para linguis di atas, peneliti sependapat dengan

ketiganya karena secara garis besar semua linguis memiliki pendapat yang
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sama tentang makna. Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan di atas,
peneliti menarik kesimpulan bahwa makna termasuk kedalam objek kajian
semantik dalam ilmu linguistik yang mempelajari tentang arti sesungguhnya.
Setiap perkataan atau ungkapan yang dilontarkan oleh pentutur pasti memiliki
makna di dalamnya dan makna tersebut tidak dapat dilihat dari setiap kosakata
yang telah tersusun menjadi sebuah kalimat melainkan dilihat dari situasi

ketika kosakata tersebut diucapkan oleh pentutur.

2. Jenis-Jenis Makna
Terdapat banyak penjelasan tentang makna oleh para linguis seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya, selain penjelasan secara garis besar berikut
ini adalah jenis-jenis makna menurut Wiyanto (2012:73-79) meliputi makna
denotatif, makna konotatif, makna leksikal, makna gramatikal dan makna
kontekstua.
a. Makna Denotatif dan Makna Konotatif
Makna denotatif dan makna konotatif didasarkan pada penggolongan
dari ada atau tidaknya makna tambahan. Sebagai contoh kosakata hujan
yang memiliki makna ‘titik-titik air yang jatuh dari langit’. Kosakata ‘hujan’
tersebut merupakan makna denotatif karena memili makna asli atau makna
sebenarnya. Sementara kosakata hujan bagi petani adalah suatu ‘rahmat’
atau ‘rejeki’ karena dengan turunnya hujan tanaman dapat tumbuh dengan
subur. Sementara bagi penjual ice cream, hujan merupakan sebuah
‘malapetaka’. Makna ‘hujan’ tersebut merupakan makna konotatif karena

memiliki makna yang berbeda-beda bagi setiap orang. Makna kosakata
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hujan sebagai suatu ‘rejeki’ merupakan konotatif positif. Sementara makna
kosakata hujan sebagai ‘malapetaka’ merupakan konotatif negatif.

Contoh kosakata lainnya adalah kosakata ‘kurus’. Kosakata kurus
memiliki makna ‘sebagai sebuah kondisi tubuh seseorang yang berukuran
lebih kecil di bawah normal’. Akan tetapi kosakata kurus memiliki arti yang
berbeda-beda bagi setiap orang. Kosakata kurus merupakan kosakata yang
memiliki makna biasa atau netral artinya tidak memiliki makna positif atau
negatif. Lain halnya dengan kosakata ramping, seorang perempuan akan
lebih senang dikatakan ramping dari pada kurus, sementara kedua kosakata
tersebut bersinonim. Begitu pula dengan kosakata kerempeng, seseorang
akan merasa kesal jika dikatakan kerempeng, sementara kosakata kurus dan
kerempeng juga merupakan sinonim.

Penggunaan kosakata kurus, kerempeng, dan ramping adalah
kosakata yang sama akan tetapi memiliki nilai yang berbeda. Berdasarkan
penjelasan tersebut, kosakata kurus, kerempeng dan ramping termasuk
dalam makna denotatif karena memiliki makna yang sama atau bersinonim.
Kosakata tersebut dapat menjadi makna konotatif karena memiliki nilai atau
pendapat yang berbeda dari setiap orang, kosakata kurus bersifat netral,
kosakata kerempeng bersifat negatif dan kosakata ramping memiliki sifat

positif.
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b. Makna Leksikal dan Makna Gramatikal
Makna/arti adalah hubungan antara tanda berupa lambang bunyi atau
kata dengan hal yang dimaksud. Makna leksikal adalah makna kata yang
tertulis atau terdapat dalam leksikon/kamus. Perhatikan contoh berikut:
2) Ayam
Kosakata ayam dalam kamus bahasa Indonesia memiliki arti ‘binatang
yang termasuk dalam jenis unggas dan dapat diternakkan’.
3) Makan
Kosakata makan dalam kamus bahasa Indonesia memiliki arti
‘memasukkan sesuatu ke dalam mulut, mengunyah dan menelan’.
4) Beras
Kosakata beras jika dilihat dalam kamus bahasa Indonesia memiliki arti
‘padi yang telah terkupas kulitnya’.
(KW, 2012:84-85)
Makna gramatikal atau makna struktural adalah makna baru yang
terbentuk dari dua kosakata atau lebih yang membentuk suatu kalimat atau
frasa. Sebagai contoh kosakata makan, ayam dan beras jika dirangkai
menjadi satu akan menjadi kalimat ‘ayam makan beras‘. Berdasarkan
kalimat tersebut maka akan muncul tiga makna gramatikal. (a) Makna
gramatikal yang menyatakan ‘perbuatan’ adalah ayam. (b) Makna
gramatikal yang menyatakan ‘yang diperbuat’ adalah makan. (c) Makna

gramatikal yang menyatakan ‘dikenai perbuatan’ adalah beras.
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Makna leksikal serupa dengan makna denotatif karena merupakan
makna asli dari sebuah kosakata. Sedangkan makna gramatikal merupakan
makna yang muncul dari gabungan setiap kosakata yang menjadi sebuah
kalimat utuh dan memiliki makna, seperti yang telah dijelaskan pada contoh

(12), (13) dan (14).

c. Makna Kontekstual

Makna kontekstual adalah makna yang digunakan sesuai dengan
konteks atau situasi tertentu. Makna kontekstual memiliki makna lain yang
berbeda dengan ungkapan atau kata yang disampaikan oleh penutur.
Sebagai contoh ungkapan atau ujaran yang di utarkan oleh seorang ibu
untuk anaknya, “Budi, sudah hampir jam tujuh”. Makna yang disampaikan
dapat berupa informasi tentang waktu yang saat itu sedang berlangsung,
sedangkan pada konteks ini makna yang disampaikan adalah memberitahu
anaknya untuk segera pergi ke sekolah.

Contoh lainnya seperti ujaran yang di utarkan oleh seorang ustad di
sebuah pesantren pada siang hari, “sudah hampir pukul dua belas”. Makna
yang disampaikan adalah meminta kepada para santri untuk bersiap-siap
menunaikan sholat zuhur. Sedangkan seorang ibu asrama putri kepada
seorang pria pada malam hari yang saat itu masih berada di asrama, “sudah
hampir pukul dua belas”. Makna yang disampaikan adalah meminta kepada

pria tersebut untuk segera pulang karena hari sudah larut malam.
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Dari contoh-contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa makna
kontekstual merupakan makna yang berhubungan dengan kondisi atau
situasi di sekitar pembicara. Sedangkan pentutur harus dapat memahami
kondisi dan juga situasi untuk dapat mengerti tentang makna yang
disampaikan oleh penutur. Akan tetapi, sulit untuk mengetahui makna yang
sesuai dengan keinginan penutur, sehingga sering terjadi kesalahpahaman
dalam menanggapai ucapan atau perkataan dari pentutur.

Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Chaer (2007:289-296)
tentang jenis-jenis makna yang meliputi makna denotatif, makna konotatif,
makna leksikal, makna gramatikal dan kontekstua. Selain jenis-jenis makna
tersebut Chaer juga menambahkan jenis-jenis makna lain meliputi makna
makna konseptual, makna asosiatif, referensial, makna non-referensial,

makna kata, makna istilah, makna idiom dan makna peribahasa.

d. Makna Konseptual dan Makna Asosiatif

Makna konseptual adalah makna yang sama seperti makna leksikal
dan makna denotatif yaitu makna yang terlepas dari konteks atau makna asli.
Sebagai contoh kosakata kucing memiliki arti ‘hewan berkaki empat dan
dapat menjadi hewan peliharaan’. Sementara makna asosiatif adalah makna
yang dimiliki sebuah kosakata dan berhubungan dengan keadaan di luar
bahasa. Sebagai contoh kosakata merah putih memiliki beberapa arti dalam
mengartikannya. Arti yang pertama dapat berarti ‘bendera’ suatu negara
sedangkan arti lainnya berdasarkan arti dari setiap kata. Kosakata merah

berarti keberanian dan raga manusia, sedangkan kosakata putih berarti
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kesucian jiwa manusia. Akan tetapi terdapat banyak sekali arti kosakata
merah putih di seluruh dunia sehingga makna yang miliki juga berbeda-

beda di setiap negara.

e. Makna Referensial dan Non-referensial

Referensial berarti berhubungan dengan referensi. Sedangkan
referensi memiliki arti sebagai suatu rujukan atau acuan. Jadi makna
referensial adalah makna yang memiliki suatu referensi atau acuan dan
setiap kata dapat dikatakan memiliki makna referensial apabila memiliki
suatu acuan. Acuan yang dimaksud berupa kamus bahasa yang menjadi
pusat dari setiap kosakata dan memiliki penjelasan tersendiri. Sebagai
contoh kosakata buku, ayam, dan hijau merupakan kata-kata yang termasuk
memiliki makna referensial. Pada kamus bahasa Indonesia, buku memiliki
arti sebagai ‘lembaran yang berjilid dan berisi tulisan’ sedangkan ayam
memiliki arti ‘binatang yang termasuk dalam jenis unggas dan dapat
diternakkan’ dan hijau merupakan ‘warna dasar yang serupa dengan warna
daun’.

Sedangkan kosakata yang termasuk dalam kosakata non referensial
adalah kata sambung. Kosakata sambung meliputi kata dan, atau, karena
dan jadi. Sebagai contoh, perhatikan kalimat berikut ini :

5) Disini
(15a). Di sini, kota Jakarta, tempat ribuan orang mengadu nasip untuk

memperbaiki hidup.
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(15b). Saya berfoto dibawah menara eiffel, di sini saya merasa sangat
kecil.

(K.W, 2012:89)

Kosakata di sini termasuk di dalam kosakata yang memiliki makna

non referensial. Pada contoh kalimat (15a) kosakata di sini mengarah pada

kota Jakarta sedangkan pada contoh kalimat (15b) kosakata tersebut

mengarah pada lingkungan di sekitar menara eiffel. Dapat disimpulkan

bahwa semua kosakata adalah makna referansial akan tetapi dapat berubah

menjadi makna non referensial apabila menjadi sebuah kalimat yang dilihat

secara keseluruhan kalimat bukan perkosakata.

f. Makna Kata dan Makna lIstilah

Setiap kosakata memiliki makna, pengertian makna kata secara
umum masih belum jelas dan bersifat kasar. Pengertian makna kata masih
berkaitan atau berhubungan dengan makna denotatif, makna leksikal atau
makna konseptual. Untuk mengetahui makna kata, maka harus mengetahui
penggunaan kosakata tersebut sesuai dengan konteks. Perhatikan contoh
kalimat berikut:
6) Dia memakai pakaian dari brand terkenal.
7) Dia memakai baju dari brand terkenal.

Pada contoh tersebut menggunakan kosakata pakaian pada contoh
kalimat (16) dan baju pada contoh kalimat (17) tersebut bersinonim atau
memiliki makna yang sama yaitu kain yang menutupi tubuh atau badan.

Berbeda dengan makna kata, makna istilah adalah makna yang sudah jelas
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dan makna yang pasti, meskipun tanpa konteks kalimat. Sebagai contoh
kosakata pakaian dan baju merupakan dua hal yang berbeda. Pakaian
merupakan sesuatu yang dikenakan untuk menutupi seluruh badan, meliputi:
baju, celana, kerudung dan lain sebagainya. Sedangkan kosakata baju
termasuk jenis dari pakaian dan hanya dapat dikenakan di badan (dari bahu
hingga pinggang). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa makna istilah

terbebas dari konteks sedangkan makna kata tidak terbebas dari konteks.

g. Makna Idiom dan Makna Peribahasa

Idiom adalah gabungan dua kosakata atau lebih yang maknanya
tidak dapat di ramalkan secara leksikal atau gramatikal. Sebagai contoh
idiom kambing hitam yang memiliki arti *orang yang disalahkan’. Kosakata
kambing hitam tersebut dapat di artikan secara leksikal atau perkata.
Kosakata kambing yang dapat di artikan sebagai ‘hewan berkaki empat’ dan
kosakata hitam yang dapat di artikan salah satu dari ‘jenis-jenis warna yang
memiliki warna gelap’. Jika di artikan secara gramatikal memiliki arti
kambing hitam (hewan).

Berbeda dengan idiom yang maknanya tidak bisa di ramalkan atau
di telusuri, makna peribahasa masih dapat di telusuri maknanya. Sebagai
contoh peribahasa tong kosong nyaring bunyinya yang memiliki makna
‘orang yang banyak bicara biasanya tidak berilmu’. Peribahasa ini masih
dapat di telusuri maknanya: tong kosong jika dipukul akan mengeluarkan
bunyi yang keras dan berisik, sedangkan tong yang di dalamnya memiliki isi

tidak akan mengeluarkan bunyi. Contoh lainnya seperti peribahasa seperti
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B.

anjing dan kucing yang memiliki makna ‘dua orang yang tidak pernah akur’
dan di kehidupan nyata hewan anjing dan kucing, jika bersama selalu
berkelahi dan tidak pernah akur.

Dari penjelasan yang telah tertera di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat banyak sekali jenis-jenis makna. Setiap makna memiliki peran dan
fungsi tersendiri dalam penggunaan bahasa apabila di tuangkan kedalam
ungkapan langsung atau tidak langsung. Pada penelitian ini peneliti setuju
dengan semua pendapat dari para linguis karena pendapat yang jelaskan
tentang makna memiliki kesamaan satu sama lain. Akan tetapi peneliti
memutuskan untuk berpatokan pada pendapat dari Chaer karena penjelasan
yang diberikan sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan saat ini. Selain
itu penjelasan-penjelasan yang diberikan khususnya tentang makna idiom,

dapat menjadi landasan dalam melakukan penelitian.

Idiom
Pengertian Idiom

Idiom berasal dari bahasa Yunani idios yang memiliki arti ‘sendiri,

khas, khusus’. Hal ini serupa pada makna yang dimiliki oleh idiom yang
merupakan kelompok kosakata yang mempunyai makna tersendiri dan setiap
kosakata mempunyai makna yang berbeda. Makna yang dihasilkan dari idiom

berbeda dengan makna dari setiap kosakata yang pembentuknya.

Kridalaksana (2008:90) menjelaskan idiom menjadi dua bagian, (a)

idiom merupakan sebuah konstruksi dari unsur-unsur bahasa yang saling

memilih. Masing-masing anggota mempunyai makna yang ada hanya karena
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bersama yang lain. (b) Idiom adalah konstruksi yang maknanya tidak sama
dengan gabungan makna anggota-anggotanya. Pendapat yang sama juga
dijelaskan oleh Badudu (1987:29-31) dan Alwasilah (1990:150). Badudu
menjelaskan idiom sebagai bentuk kekhususan dari bentuk bahasa, meliputi
segala ungkapan, rangkaian kosakata yang berbentuk khusus sehingga
membedakan idiom dengan bahasa-bahasa lain. Sementara Alwasilah
menjelaskan bahwa idiom merupakan grup kata-kata yang memiliki makna
tersendiri yang berbeda dari makna setiap kosakata yang ada pada grup. Idiom
tidak dapat diterjemahkan secara harfiah kedalam suatu bahasa tertentu karena
idiom merupakan persoalan bahasa oleh penutur asli dan tidak bisa dibuat

begitu saja. Sebagai contoh perhatikan idiom dalam kalimat berikut :

8) Kambing hitam
Contoh kalimat: Dalam peristiwa kecelakaan bus tadi pagi, supir bus
menjadi kambing hitam.

(K.W, 2012:102)
Kosakata kambing hitam pada contoh (18) memiliki dua arti secara
keseluruhan. Arti pertama, makna dari idiom kambing hitam yaitu ‘orang yang
disalahkan’. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari Alwasilah dan Kridalaksana
pada poin pertama (a), yaitu setiap anggota (kosakata) mempunyai makna jika
bersama dengan yang lain. Semantara arti kedua adalah kambing hitam, yang
merupakan ‘hewan berkaki empat dan memiliki rambut atau bulu berwarna
hitam’. Hal ini juga serupa dengan penjelasan dari Alwasilah dan Kridalaksana

pada poin kedua (b) tentang idiom, yaitu makna idiom tidak sama dengan
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makna anggotanya (kosakata) dan idiom tidak bisa diterjemahkan secara
harfiah.

Terdapat banyak sekali idiom dalam bahasa Indonesia yang sering
dijumpai pada percakapan sehari-hari. Sebagai contoh saat seorang pembawa
berita menyampaikan sebuah berita kebakaran di televisi. Tidak jarang
dijumpai ungkapan idiom si jago merah digunakan untuk menyampaikan
sebuah peristiwa kebakaran karena makna dari si jago merah adalah
‘kebakaran’. Selain itu masih banyak lagi idiom-idiom yang sering digunakan
pada kehidupan sehari-hari, seperti :

9) Tangan panjang
Tangan panjang memiliki arti mencuri.
(K.W, 2012:102)
10) Adu mulut
Adu mulut memiliki arti bertengkar.
11) Buah bibir
Buah bibir memiliki arti bahan pembicaraan.
12) Asam garam
Asam garam memiliki arti perjalanan hidup atau lika-liku kehidupan.
(K.W, 2012:103)
Tidak hanya dalam bahasa Indonesia, terdapat juga idiom dalam bahasa

Jepang, idiom dalam bahasa Jepang disebut dengan 1& H %) (kan’'youku).

Assjari (2017:1) menjelaskan dalam penelitiannya tentang ungkapan idiom
atau kan’youku sebagai suatu ekspresi yang terlahir dari kehidupan sehari-hari

dan dapat berupa frase pendek yang memiliki makna (dapat berupa ungkapan
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emosi dan sebagainya). Dalam berkomunikasi secara lisan, masyarakat
pemakai bahasa Jepang mempunyai kebiasaan menggunakan ungkapan-
ungkapan khusus seperti idiom. Pendapat dari Assjari ini diperkuat oleh

pendapat dari Tanaka Masae dan Magara Naoko (2000:2) yang mengatakan :

BEHATAERFESCXEOFR TS EbhTnET, 2T
WHEWZ I TTAN, dl4p s X @Yt 2 ATHYNICM Y Z &
IZEH-T, HEDODRESXXEDORBAN LD ENAZAXLELED
DIT72 D £,

Kan’youku ha nichijou kaiwa ya bunshou no naka de yoku
tsukawarete imasu. Taitei mijikai kotoba desu ga, tekitouna toki ni
tekitouna tokoro de tekisetsu ni tsukau koto ni yotte, nichijou no kaiwa ya
bunshou no hyougen ga yori yutaka ni ikiiki to shita mo noni narimasu.

Idiom digunakan dalam kalimat dan percakapan sehari-hari.
Biasanya berbentuk pendek, tapi digunakan di tempat yang sesuai pada
waktu yang tepat, kalimat dan percakapan sehari-hari akan semakin kaya
dan hidup.

Selain itu, penggunaan frase-frase pendek seperti idiom digunakan
untuk menyampaikan maksud atau tujuan secara halus kepada pentutur.
Sebagai contoh, ungkapan yang sering digunakan oleh masyarakat Jepang

adalah 73372 (hara ga tatsu). Hara ga tatsu terdiri dari dua kosakata, yaitu
[ (hara) yang memiliki arti ‘perut’ dan 37.-> (tatsu) yang memiliki arti
‘berdiri’. Jika di artikan kedalam bahasa Indonesia hara ga tatsu memiliki arti
‘perut berdiri/perut tegak’, akan tetapi arti sebenarnya bukanlah perut
berdiri/perut tegak melainkan ‘marah’. Berikut adalah contoh idiom dalam
kalimat bahasa Jepang:
13) Atama ni kuru

BE P OWIZT HEqHTEHITKRD,

Mayonaka no itazura denwa ha mattaku atama ni kuru.

Telepon dari orang jahil di tengah malam membuat saya marah.
(I.TN, 2000:128)

23



14) Kuchi ga warui
BV BRI A BE,
Aikawarazu kimi ha kuchi ga warui.
Selalu saja mulutnya jelek.
(1.G, 2006:44)
Berdasarkan penjabaran dari para linguis tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa idiom merupakan sebuah frase-frase pendek yang terbentuk
dari beberapa kosakata yang menghasilkan makna baru. Makna dari sebuah
idiom tidak di artikan begitu saja karena makna tersebut memiliki arti yang
berbeda setiap kata-kata yang membentuk idiom. Untuk mengetahui tentang
idiom tersebut diperlukanlah sebuah kamus idiom untuk memahami makna
dari idiom tersebut secara benar. Tanpa dapat mengetahui makna idiom dengan

benar, maka akan terjadi kesalahanpahaman dalam memahami setiap kosakata

pada sebuh percakapan.

2. Jenis-Jenis Idiom
Menurut Chaer (2003:296-297) idiom dibedakan menjadi dua bagian,
yaitu idiom penuh dan idiom sebagian. Berikut adalah penjelasan tentang dua
jenis idiom-idiom tersebut :
a. Ildiom Penuh
Idiom penuh adalah kata-kata atau yang setiap unsurnya dapat
melebur menjadi satu dan memiliki makna. Dengan kosakata lain, idiom
penuh maknanya tidak dapat ditafsirkan atau berbeda dengan makna kata
pembentuknya. Sebagai contoh, idiom kepala angin yang memiliki makna
‘tidak pandai atau bodoh’. Idiom ini termasuk dalam idiom penuh karena

makna dari idiom tersebut tidak dapat di telusuri berdasarkan unsur
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3.

kosakata pembentuknya. Contoh lainnya seperti idiom membanting tulang
yang memiliki makna ‘kerja keras’, meja hijau yang memiliki makna

‘pengadilan’ dan jual gigi yang memiliki makna ‘tertawa keras’.

b. Idiom Sebagian

Idiom sebagian merupakan kebalikan dari idiom penuh, idiom
sebagian adalah idiom yang salah satu unsur katanya masih memiliki makna
leksikal sendiri. Makna yang dimiliki idiom sebagian masih tergambar pada
salah satu unsur kosakata pembentuknya. Sebagi contoh idiom daftar hitam
yang memiliki makna ‘daftar atau catatan yang memuat nama-nama orang
berbahaya’. Kosakata daftar masih memiliki makna leksikal sendiri, sebagai
sebuah tulisan atau catatan oleh sebab itu idiom daftar hitam disebut sebagai
idiom sebagian. Contoh idiom sebagian lainnya seperti idiom koran kuning
yang memiliki makna ‘koran yang memuat berita sensasional’, buku putih
yang memiliki makna ‘buku yang memuat keterangan resmi dari suatu

kasus’ dan salah air yang memiliki makna ‘salah didik’.

Fungsi Idiom

Idiom adalah gabungan dari unsur atau kata-kata yang setiap maknanya

konstruksi, makna yang dimiliki tidak sama dengan gabungan makna anggota-

anggotanya. Dapat dikatakan, bahwa idiom memiliki arti lain secara khusus

tidak dapat di artikan dengan hanya menggabungkan arti dari setiap kosakata

yang menjadi pembentuknya. Seperti yang diungkapkan oleh Tanaka Masae

dan Magara Naoko (2000:2) :
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HEDORFEERLLEDORIAND LY ENICEESEZ L LEHDI
720 E7,

Nichijou no kaiwa ya bunshou no hyougen ga yori yutaka ni ikiiki to
shita mo noni narimasu.

Kalimat dan percakapan sehari-hari akan semakin kaya dan hidup.

Dari pendapat yang diutarakan tersebut dapat diketahui fungsi dari
idiom pada kalimat dan percakapan sehari-hari. Idiom digunakan untuk
memberikan ragam bahasa dan ungkapan kepada pentutur sebagai pendengar.
Penting bagi pembelajar bahasa untuk mengetahui makna dari idiom karena
fungsi dari idiom sebagai suatu ekspresi untuk menyampaikan maksud kepada
pentutur secara halus.

Dari penjelasan yang di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa idiom
adalah sekelompok kosakata yang memiliki makna berbeda jika bersama-sama
dan makna tersebut berbeda dengan arti dari setiap kata-kata yang membentuk
idiom tersebut. Idiom juga sangat berperan penting dalam proses komunikasi
secara lisan maupun tulisan. Idiom juga memiliki fungsi sebagai ungkapan atau

perkataan halus yang di utarkan untuk menyampaikan maksud dari penutur

kepada pentutur.

Emosi
1. Pengertian Emosi
Emosi merupakan suatu respon yang terlahir dari dalam diri seseorang
dikarenakan terjadinya rangsangan dari luar yang menyebabkan perubahan
perasaan dalam diri. Secara umum emosi masuk dalam ruang lingkup psikologi
yang membahasa tentang watak, sikap dan perilaku dari setiap individu.

Sarwono (2016:123-125) menjelaskan emosi sebagai suatu perilaku dari
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seseorang yang mewakili perasaan. Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh
Asrori (2007:82) tentang perasaan atau emosi dapat mempengaruhi sikap atau
perilaku dari seseorang baik dari eksternal (luar) dan internal (dalam). Dengan
demikian emosi dapat dikatakan sebagai penentu dari sikap atau perilaku
seseorang begitu juga sebaliknya. Dalam kehidupan sehari-hari, segala sesuatu
yang seseorang lakukan pasti memiliki emosi di dalamnya, seperti ketika
mengerjakan pekerjaan kantor atau pekerjaan rumah. Ketika seseorang
memiliki emosi yang baik (bahagia), segala pekerjaan akan lebih
menyenangkan untuk dilakukan. Saat mengerjakan pekerjaan kantor dengan
perasaan bahagia pasti hasil yang dikerjakan akan lebih baik dari pada biasanya,
begitu juga dengan mengerjakan pekerjaan rumah. Ketika memasak makanan
untuk keluarga, makanan akan lebih lezat untuk disantap apabila dikerjakan
dengan emosi yang baik (cinta).

Pengaruh dari keadaan lingkungan tempat tinggal sangat
mempengaruhi perasaan atau emosi dari setiap individu. Pengaruh eksternal
(luar) dapat berasal dari orang lain, alam, cuaca, benda, situasi dan lain
sebagainya. Hal ini dapat dilihat dari sikap atau perilaku yang hidup pada
daerah perkotaan yang memiliki sikap yang cenderung keras, individual dan
kurang berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya. Begitu pula pada
seseorang yang dibesarkan didaerah perdesaan yang memiliki sikap lebih
sopan dan memiliki komunikasi sosial tinggi. Sebagai contoh ketika seorang
karyawan terlambat datang ke kantor karena kemunduran jadwal kereta dan
sebagai imbasnya karyawan tersebut mendapat teguran dari atasannya. Hal

tersebut membuat karyawan itu menjadi kesal karena dimarahi atasan yang
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disebabkan oleh keterlambatan kereta. Sedangkan pengaruh internal (dalam)
berasal dari dalam diri individu sendiri. Hal-hal tersebut dapat berupa
penyakit yang sedang dirasakan, rasa ngantuk, lelah, lapar dan lain
sebagainya. Sebagai contoh pengaruh internal (dalam) seperti sikap seseorang
yang telah selesai makan enak dan kenyang sehingga orang tersebut
mengerjakan pekerjaannya sambil bersiul-siul atau ketika seseorang bangun
pada pagi hari dengan keadaan tubuh yang bugar, ketika mengerjakan suatu
kegiatan akan bernyanyi atau dengan ekspresi wajah yang ceria sehingga
hasil yang dikerjakan akan maksimal.

Emosi merupakan hal yang kompleks untuk dijelaskan. Oleh sebab itu,
banyak terdapat teori-teori yang menjelaskan difinisi dari emosi menurut para
linguis, salah satunya seperti teori-teori yang telah disebutkan di atas. Emosi
adalah suatu keadaan yang muncul akibat rangsangan dari dalam diri sendiri
atau dari lingkungan sekitar yang dapat merubah sikap dan perilaku seseorang.
Emosi memiliki banyak jenis dan secara umum jenis-jenis emosi tersebut di
bagi menjadi dua bagian yaitu emosi positif dan emosi negatif. Untuk lebih

jelasnya, pembagian emosi tersebut akan dijelaskan pada sub-sub bab berikut.

2. Jenis-Jenis Emosi

Ada terdapat banyak sekali jenis-jenis emosi. Sarwono (2016:123-
124) menjelaskan bahwa sebagai perbandingan setidaknya telah ditemukan
sekitar 500 kosakata yang dapat menggambarkan emosi. Jenis-jenis emosi
tersebut disebabkan oleh banyak fakor yang dapat memicu timbunya

rangsangan, sehingga memunculkan emosi, seperti: menanggis, tertawa,
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berani, takut, manja dan lain sebagainya. Pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh Asrori (2007:83) yang menjelaskan bahwa sesungguhnya
ada terdapat ratusan emosi yang terbagi menjadi bermacam-macam variasi
sehingga makna yang terkandung di dalamnya juga lebih banyak dan
kompleks.

Emosi terbagi menjadi dua bagian, yaitu emosi (positif) dan emosi
(negatif). Jenis-jenis emosi positif pada umumnya adalah emosi yang
menyenangkan dan mendorong individu merasakan hal-hal positif. Hal-hal
positif tersebut meliputi nikmat, cinta, bahagia, puas, dihargai dan sebagainya.
Sedangkan emosi negatif biasanya ditandai dengan emosi yang tidak
menyenangkan seperti marah, sedih, rasa takut, jengkel, merasa sakit, malu
dan sebagainya. Berikut ini adalah penjelasan kompleks tentang emosi:

a. Amarah di dalamnya meliputi marah, benci, beringas, mengamuk,
jengkel, kesal, terganggu, berang, tersinggung, rasa pabhit,
bermusuhan, tindak kekerasan dan kebencian patologis. Emosi ini
ditandai dengan detak jantung yang meningkat, meningkatkan
adrenalin dan mengalirkan energi untuk memukul, menaikkan nada
bicara dan lain sebagainya.

b. Cinta di dalamnya meliputi penerimaan persahabatan, rasa dekat,
bakti, kepercayaan, kebaikan hati, hormat, kasmaran dan kasih
sayang. Emosi ini mengarah pada respon relaksasi, membangkitkan
keadaan yang menenangkan.

c. Jengkel di dalamnya meliputi hina, jijik, muak, mual, benci, tidak

suka dan ingin muntah. Individu yang menunjukkan emosi ini
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biasanya akan mengerutkan alis dan hidung, bahkan sikap lainnya
bisa dilihat ketika seorang individu menolak untuk menatap mata
pentutur.

. Kenikmatan di dalamnya meliputi bahagia, gembira, riang, riang
puas, bangga, senang, terhibur, kenikmatan indrawi, takjub
terpesona, puas, rasa terpenuhi, girang, senang sekali dan mania.
Hal seperti ini biasanya ditandai dengan sikap yang berlebih-
lebihan dari seorang individu.

. Kesedihan di dalamnya meliputi pedih, sedih, muram, suram,
melankolis, mengasihani diri, kesepian, ditolak, putus asa dan
depresi. Berbanding terbalik dengan kenikmatan, pada emosi ini
seorang individu lebih terlihat tidak aktif atau kurangnya semangat
hidup dalam menjalankan hari-hari.

. Malu di dalamnya meliputi rasa bersalah, menyesal, malu hati,
kesal hati, hina, aib dan hati hancur lebur. Emosi ini ditandai
dengan nada bicara yang terdengar turun atau pelan ketika
berbicara.

. Rasa takut di dalamnya meliputi cemas, takut, gugup, khawatir,
was-was, perasaan takut sekali, tidak tenang, sedih, waspada, ngeri,
kecut, panik dan pobia. Pada emosi ini menyebabkan tubuh
menjadi pucat seperti membeku.

. Terkejut di dalamnya meliputi terkesiap, takjub dan terpana. Pada
hal ini seorang individu mendapatkan sesuatu yang berbeda dengan

apa yang diharapkan akan tetapi tetap sejalan dengan apa yang
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inginkan, emosi ini dapat dilihat dari wajah setiap individu yang
menaikkan alis pada mata.

Berdasarkan jenis-jenis emosi tersebut, yang termasuk dalam emosi
positif adalah cinta, kenikmatan dan terkejut. Hal ini dapat dilihat dari jenis-
jenis yang termasuk didalam cinta; kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat,
bakti, hormat dan lain sebagainya, kenikmatan; senang, terhibur, bangga,
takjub dan lain sebagainya, dan terkejut; terkesiap, takjub dan terpana.
Sementara yang termasuk dalam emosi negatif adalah amarah, jengkel,
kesedihan, malu dan rasa takut.

Dari penjelasan tentang emosi, dapat dijelaskan bahwa emosi
memiliki berbagai macam jenis. Dari jenis-jenis emosi tersebut dapat
dipisahkan menjadi dua bagian yaitu emosi positif dan emosi negatif. Setiap
emosi tersebut telah dimiliki oleh setiap manusia, baik emosi yang muncul
dari dalam diri sendiri atau emosi yang muncul akibat pengaruh dari luar
(lingkungan) dan emosi tersebut yang membentuk sikap dan perilaku diri
seseorang. Menurut peneliti sendiri emosi yang dimiliki seseorang dapat
menjadi sebuah nilai. Hal ini dapat dilihat dari sikap seseorang ketika melihat
orang lain kemudian memberi penilaian kepada orang tersebut. Sebagai
contoh ketika melihat seorang karyawan yang sedang dimarahi oleh temannya
karena salah dalam mengerjakan laporan, hal pertama yang akan terpikirkan
adalah orang tersebut adalah orang yang disiplin, tegas, teliti dan lain
sebagainya sehingga akan orang lain yang melihat kejadian tersebut akan
menilai bahwa teman karyawan itu adalah orang yang menyebalkan.

Kosakata ‘menyebalkan’ tersebut akan mengarah pada emosi negatif yaitu
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benci. Hal-hal yang dipikirkan itulah yang disebut nilai atau menilai orang

lain.

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang idiom bukanlah penelitian yang pertama kali
dilakukan. Ada terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang
idiom, seperti penelitian yang dilakukan oleh Purboyo (2017) dengan judul
penelitian “Analisis Makna Idiom Dalam Bahasa Jepang Yang Terbentuk Dari
Kata Kuchi Pada Buku Idiom Bahasa Jepang Karya Garrison Dan Kanyouku
Jiten”.

Pada penelitian tersebut, peneliti memfokuskan penelitian pada idiom
yang terbentuk dari kata kuchi (mulut). Penelitian tersebut mengangkat dua
rumusan masalah, yaitu :

1. Apa saja idiom bahasa Jepang yang terbentuk dari kata kuchi?

2. Bagaimana hubungan antara makna leksikal dan idiomatikal yang
terkandung dalam idiom bahasa Jepang yang menggunakan kata
kuchi?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui idiom apa saja yang
terbentuk dari kata kuchi dan untuk mengetahui hubungan antara makna
leksikal dan makna idiomatikal dari idiom yang terbentuk dari kata kuchi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana setiap data
yang didapatkan dijabarkan secara jelas dengan menghubungkan makna atau

arti dari setiap kata pembentuk idiom.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditemukan data berupa idiom
sebanyak 28 idiom yang terbentuk dari kata kuchi. Berdasarkan data yang
telah didapat, ditemukan sebanyak 14 idiom yang kedua makna atau artinya
memiliki kesamaan atau kemiripan. Sedangkan 14 idiom lainnya memiliki
hubungan sebab akibat atau memiliki kedekatan baik ruang maupun waktu.
Berdasarkan data-data tersebut tidak terdapat penjelasan dari hal umum ke
khusus atau sebaliknya tentang makna idiom.

Penelitian selanjutnya adalah pelitian yang dilakukan oleh Assjari
(2017), dengan judul penelitian “Analisis Perbandingan Makna Kan yoku
Bahasa Jepang Yang Terbentuk Dari Kata Atama Dengan Idiom Bahasa
Indonesia”.

Penelitian ini hanya memfokuskan pada idiom bahasa Jepang yang
terbentuk dari kata atama dan makna yang dimiliki oleh idiom tersebut akan
disamakan dengan idiom bahasa Indonesia yang memiliki makna serupa. Pada
penelitian ini mengangkat tiga rumusan masalah, yaitu :

1. Bagaimana struktur dan makna kan’yoku yang berkaitan dengan

‘atama’?
2. Bagaimana Kklasifikasi jenis kan’yoku yang berkaitan dengan
‘atama’?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan kan’yoku ‘atama’ dalam

idiom bahasa Indonesia?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur dan makna
serta mengklasifikasikan jenis kan’youku yang terbentuk dari kata atama.

Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan persamaan dan perbedaan makna
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idiom bahasa Jepang yang terbentuk dari kata atama dengan idiom bahasa
Indonesia.

Berdasarkan penelitian tersebut diketahui terdapat data berupa idiom
sebanyak 42 idiom bahasa Jepang yang terbentuk dari kata atama. Dari 42
idiom tersebut, ditemukan sebanyak 27 idiom bahasa Jepang memiliki
kesamaan makna dengan idiom bahasa Indonesia. Sedangkan 15 idiom
lainnya tidak ditemukan kesamaan makna dengan idiom bahasa Indonesia.

Selain itu, dalam penelitian ini juga ditemukan sebanyak 12 idiom bahasa

Jepang yang menggunakan partikel atau kata bantu 7 (ga), 4 idiom dengan
kata bantu {Z (ni), 6 idiom dengan kata bantu @ (no), 12 idiom dengan kata
bantu % (o) dan 8 idiom dengan kata bantu lainnya. 42 data berupa idiom

diklasifikasikan jenisnya, dan ditemukan 26 doushi kan'youku, 9 keiyoushi
kan ’youku dan 7 meishi kan 'youku.

Selama pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, penelitian tentang
idiom yang memiliki makna emosi masih sangat sedikit. Penelitian terdahulu
tentang emosi yang peneliti temukan adalah penelitian dari Saputra (2013)
dengan judul penelitian “Kajian Tindak Tutur Idiom Hara Ga Tatsu”. Pada
penelitian tersebut, hanya berfokus pada satu idiom saja yaitu hara ga tatsu
dengan subjek penelitian berupa percakapan yang diambil dari novel
berbahasa Jepang. Dalam penelitian tersebut terdapat 20 percakapan yang
diambil dari beberapa novel berbahasa Jepang yang berbeda-beda. Tidak
dijelaskan ada berapa novel yang digunakan dalam penelitian tersebut.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan tersebut diketahui bahwa 17

percakapan di utarkan di dalam hati. Penggunaan idiom hara ga tatsu
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disebabkan oleh sikap atau perbuatan seseorang yang tidak disukai oleh
penutur sehingga menyebabkan penutur tersebut menjadi jengkel atau marah.
Selain itu diketahui juga idiom hara ga tatsu dapat diucapkan oleh semua
orang, baik laki-laki atau perempuan. Pada data tersebut idiom dapat
diucapkan oleh penutur berusia 10 tahun sampai dengan usia 32 tahun.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah objek yang diteliti. Pada penelitian ini akan menjelaskan arti dan
makna dari idiom bahasa Jepang bermakna emosi yang diambil dari dua
sumber buku yaitu: Kanyouku (Sho / Chuukyuu) (Tanaka Masae dan Magara
Naoko, 2000) dan Idiom Bahasa Jepang (Garrison, Jeffrey G. 2006). Selain
itu pada penelitian ini juga akan disertakan contoh kalimat untuk mengetahui
penggunaan dari idiom yang bermakna emosi. Hal ini dilakukan karena
peneliti menemukan permasalahan dalam penggunaan idiom bahasa Jepang,
seperti idiom hara ga tatsu dan atama ni kuru yang memiliki makna sama
atau serupa yaitu ‘marah’. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti akan
menjabarkan secara lebih lanjut tentang idiom bahasa Jepang yang memiliki

makna emosi.
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